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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui
penerapan model discovery learning pada submateri perkembangbiakan tumbuhan. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif. Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas IX F SMP Negeri 12 Pontianak yang terdiri dari 32 orang. Pengumpulan
data menggunakan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran dan soal evaluasi yang terdiri dari
10 soal uraian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, yaitu pada siklus 1 jumlah peserta didik yang
mendapatkan nilai tuntas adalah 16 orang dengan persentase sebesar 50% dan mengalami
peningkatan pada siklus 2, yaitu jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai tuntas menjadi 23
orang dengan persentase sebesar 71,87%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery
learning pada submateri perkembangbiakan tumbuhan dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas IX F SMP Negeri 12 Pontianak.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Discovery Learning, Perkembangbiakan Tumbuhan.

ABSTRACT: This research aims to improve student learning outcomes through the application of
the discovery learning model to the sub-material of plant reproduction. The type of research used
is collaborative classroom action research. The research was carried out in 2 cycles consisting of
planning, implementation, observation and reflection. The subjects in this research were students
in class IX F of SMP Negeri 12 Pontianak, consisting of 32 people. Data were collected using
observation sheets on learning implementation and evaluation questions consisting of 10
description questions. The results of the research show that the application of the discovery
learning model can improve student learning outcomes, namely in cycle 1 the number of students
who got a passing grade was 16 people with a percentage of 50% and experienced an increase in
cycle 2, namely the number of students who got a passing grade became 23 people with a
percentage of 71.87%. It can be concluded that the application of the discovery learning model to
the sub-material of plant reproduction can improve the learning outcomes of class IX F students at
SMP Negeri 12 Pontianak.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang sudah direncanakan.
Melalui pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan dapat diperoleh dari
pengajaran dan pembelajaran di sekolah (Febriyanti et al., 2022). Sekolah
merupakan suatu instansi resmi untuk peserta didik memperoleh pendidikan yang
terarah dan terstruktur (Nurma’ardi et al., 2022). Kualitas sumber daya dan
potensi masing-masing peserta didik dapat ditingkatkan dan dikembangkan
melalui pendidikan, sehingga membekali mereka dalam kehidupan di masa yang
akan datang (Andesta, 2021).

Discovery learning adalah model pembelajaran yang fokus perhatiannya
berpusat pada peserta didik. Dalam kegiatan pembelajarannya, Kketerlibatan
peserta didik untuk aktif belajar sangat besar, karena peserta didik dituntut untuk
bisa mengkonstruksikan pengetahuan dari submateri pelajaran yang secara
keseluruhan tidak disampaikan oleh guru (Salmi, 2019). Discovery learning
merupakan model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk
menemukan pengetahuan secara sendiri, sehingga peserta didik lebih mudah
mengingat suatu konsep (Latif, 2021). Proses penemuan dapat peserta didik gali
dan cari sendiri melalui eksperimen, saling memberikan pendapat, dan diskusi
(Hervina et al., 2022). Model discovery learning juga dipandang sejalan dengan
teori belajar konstruktivisme (Sasingan & Wote, 2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan penggunaan discovery learning dapat
meningkatkan hasil belajar pada submateri struktur dan fungsi tumbuhan di kelas
VIl C (Atmaningsih, 2023). Penerapan discovery learning dapat meningkatkan
hasil belajar pada submateri bioteknologi pangan di kelas IX B (Zainabun, 2020).
Melalui discovery learning peserta didik mampu menyelesaikan masalah,
menyimpulkan, dan memberikan penilaian terhadap hasil percobaan kelompok
lain (Yanti et al., 2019). Selain itu, penerapan discovery learning juga dapat
meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar peserta didik (Bahir et al., 2020).
Model pembelajaran discovery learning terdiri dari 6 tahapan, yaitu stimulation,
problem statement, data collection, data processing, verification, dan
generalization (Nugrahaeni et al., 2017).

Pengembangan potensi peserta didik dapat digali melalui pembelajaran
IPA. IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang memberikan pengetahuan
tentang alam sekitar (Kanga et al., 2022). Pembelajaran IPA merupakan
pembelajaran sains yang terdiri dari 3 pokok, yaitu ilmu pengetahuan sebagai
produk, proses, dan sikap (Istidah et al., 2022). Dalam proses pembelajaran IPA,
melibatkan pengalaman secara langsung, karena peserta didik mempelajari
konsep-konsep teori IPA melalui percobaan, sehingga pembelajaran menjadi
bermakna dan dapat mengaitkan konsep IPA dengan submateri lainnya (Oktaviani
et al., 2020).

Submateri perkembangbiakan tumbuhan adalah salah satu submateri
dalam pembelajaran IPA yang cakupannya luas, meliputi perkembangbiakan
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secara vegetatif, dan perkembangbiakan generatif (Praptyningtyas, 2020).
Perkembangbiakan  vegetatif  terbagi menjadi alami  dan  buatan.
Perkembangbiakan generatif terbagi menjadi proses penyerbukan dan pembuahan
(Darwan, 2023). Pemahaman peserta didik yang rendah dan kurang dalam
memahami submateri perkembangbiakan tumbuhan akan mempengaruhi nilai
hasil belajar (Sumedi, 2022).

Hasil belajar adalah pencapaian peserta didik, baik dari segi kognitif,
sikap, dan keterampilan melalui interaksi kegiatan pembelajaran. Biasanya hasil
belajar dapat diketahui dan ditunjukkan melalui pemberian test di akhir bab pokok
bahasan (Sulastri et al., 2015). Penggunaan model pembelajaran dan kurangnya
ketertarikan peserta didik terhadap pelajaran menjadi faktor rendahnya hasil
belajar (Nabillah & Abadi, 2019).

Berdasarkan hasil observasi, masalah yang sering terjadi dilapangan
adalah pemahaman peserta didik terkait konsep IPA masih rendah, karena sering
dianggap submaterinya banyak berisi perhitungan, rumus, dan teori-teori.
Sedangkan konsep IPA, yaitu berisi tentang pengetahuan, gagasan, fenomena-
fenomena yang diperoleh dari pengalaman secara langsung melalui kehidupan
sehari-hari (Susanti et al., 2021). Oleh karena itu, mahasiswa sebagai calon
pendidik perlu menghadirkan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan
kebutuhan peserta didik agar peserta didik memperoleh pembelajaran yang
bermakna dan paham akan submateri (Amalida, 2022). Discovery learning
merupakan salah satu model pembelajaran yang dikenal inovatif dan kreatif
(Nurhadi & Alfitry, 2020). Pembelajaran yang inovatif merupakan pembelajaran
yang berorientasi kepada peserta didik (Siregar, 2020). Berdasarkan pemaparan
tersebut, peneliti ingin meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik melalui
penerapan model pembelajaran  discovery learning pada submateri
perkembangbiakan tumbuhan di kelas XX F SMP Negeri 12 Pontianak.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan Kkelas
kolaboratif. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus dengan masing-masing siklus 1
kali pertemuan. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model dari Stephen
Kemmis dan Robyn Mc Taggart, Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Prihantoro & Hidayat, 2019). Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas IX F SMP Negeri 12 Pontianak dengan
jumlah peserta didik sebanyak 32 orang yang terdiri dari 14 orang perempuan dan
18 orang laki-laki. Penelitian tindakan kelas dilakukan pada bulan Agustus tahun
2023 pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 pada pembelajaran IPA
submateri perkembangbiakan tumbuhan.

Pengumpulan data menggunakan lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran dan soal evaluasi. Terdapat 6 aspek yang diamati dalam lembar
observasi, yaitu: 1) keterlibatan peserta didik dalam proses belajar; 2) keefektifan
kegiatan pembelajaran; 3) cara guru memfasilitasi peserta didik; 4) penggunaan
media dalam pembelajaran; 5) pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP; dan
6) asesmen yang digunakan untuk mengukur ketercapaian pembelajaran. Observer
dalam pelaksanaan siklus pembelajaran ini adalah guru pamong, dosen
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pembimbing lapangan, dan teman sejawat. Soal evaluasi berisi soal uraian yang
terdiri dari 10 soal.

Keberhasilan dari penelitian ini mengacu kepada Standar Ketuntasan
Belajar Minimal (SKBM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. SKBM yang telah
ditetapkan secara nasional dengan ketentuan nilai yang diperoleh peserta didik
pada ranah kognitif mencapai minimal 75. Namun, pihak sekolah diberikan
kesempatan untuk menentukan standar ketuntasan belajar minimal sesuai dengan
kondisi masing-masing sekolah (Yusuf et al., 2008). Oleh karena itu, hasil belajar
kognitif peserta didik dapat dikatakan meningkat apabila nilai postes yang
dikerjakan oleh peserta didik mencapai nilai SKBM yang telah ditetapkan oleh
sekolah, yaitu sebesar 70.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
melalui penerapan model discovery learning pada submateri perkembangbiakan
tumbuhan di kelas IX F SMP Negeri 12 Pontianak. Hasil belajar peserta didik
yang ingin diukur, yaitu hasil belajar pada ranah kognitif melalui pemberian soal
post-test. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus, yaitu siklus 1 membahas
tentang submateri perkembangbiakan vegetatif tumbuhan, dan siklus 2 membahas
tentang submateri perkembangbiakan generatif tumbuhan.
Hasil

Hasil belajar peserta didik diperoleh dari soal post-test yang diberikan
selama 2 siklus. Soal post-test dikerjakan setelah peserta didik selesai mengikuti
serangkaian kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning. Penyusunan butir soal post-test disesuaikan dengan indikator
pencapaian kompetensi. Data persentase indikator pencapaian kompetensi dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Persentase Indikator Pencapaian Kompetensi Siklus 1.

. . . . Persentase
Indikator Pencapaian Kompetensi Butir Soal Tuntas Tidak Tuntas
Menyebutkan macam perkembangbiakan 1,2,3,4,5 69.37% 30.68%

vegetatif pada tumbuhan.
Mengidentifikasi bagian tumbuhan yang berperan  6,7,8,9,10  63.74% 36.24%
dalam proses perkembangbiakan vegetatif.

Rata-rata 66.55% 33.46%

Berdasarkan data pada Tabel 1, menunjukkan bahwa persentase ketuntasan
dalam mencapai indikator pencapaian kompetensi pada siklus 1 lebih tinggi pada
indikator ke-satu.

Tabel 2. Persentase Indikator Pencapaian Kompetensi Siklus 2.

. . . . Persentase
Indikator Pencapaian Kompetensi Butir Soal Tuntas Tidak Tuntas
Mengidentifikasi alat perkembangbiakan 1,23,45,6,7 76.78% 23.21%
generatif pada tumbuhan.
Menjelaskan proses penyerbukan. 8,9,10 79.16% 20.83%
Rata-rata 77.97% 22.02%
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Berdasarkan data pada Tabel 2, menunjukkan bahwa persentase ketuntasan
dalam mencapai indikator pencapaian kompetensi pada siklus 2 lebih tinggi pada
indikator kedua. Selanjutnya soal post-test ini akan dianalisis untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran discovery
learning. Data analisis hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik dengan Penerapan Model Pembelajaran Discovery

Learning.
Siklus ke- Jgnjlah Peserta Jumlah Peserta Didik  Persentase _
Didik yang Tuntas yang Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas
1 16 16 50% 50%
2 23 9 71.87% 28.12%

Berdasarkan data pada Tabel 3, membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA SMP
(Atmaningsih, 2023; Zainabun, 2020). Hasil belajar dari siklus 1 ke siklus 2
mengalami peningkatan dengan persentase yang lebih tinggi, dan jumlah peserta
didik yang tuntas juga bertambah cukup signifikan (Suhada et al., 2019).
Penerapan Model Discovery Learning

Pelaksanaan siklus 1 terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tahap perencanaan di awali dengan
membuat dan mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen. Pada tahap
pelaksanaan mulai dilakukan penelitian. Pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan
tanggal 7 Agustus 2023 pada submateri perkembangbiakan vegetatif tumbuhan.
Pelaksanaan dalam proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
discovery learning yang terdiri dari 6 tahapan, yaitu stimulation, problem
statement, data collection, data processing, verification, dan generalization
(Nugrahaeni et al., 2017).

Tahapan pertama yaitu stimulation, pada tahap ini guru menampilkan
gambar singkong yang berada di lingkungan sekolah melalui proyektor. Selain itu,
untuk menggali rasa ingin tahu peserta didik diberikan pertanyaan agar peserta
didik aktif dalam belajar. Tahap kedua yaitu problem statement, pada tahap ini
peserta didik dibagi dalam 6 kelompok yang dibentuk dalam kelompok heterogen,
serta membagikan LKPD untuk peserta didik berdiskusi. Dengan kesempatan
diskusi yang diberikan, peserta didik diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi
masalah secara mandiri, sehingga peserta didik dapat memperoleh jawaban dari
permasalahan yang dimiliki (Hidayat et al., 2019). Pada tahap ketiga dan keempat
yaitu data collection dan data processing, pada tahap ini peserta didik diberikan
kebebasan dalam berdiskusi dengan kelompoknya dan memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya untuk mereka mengeksplorasi dirinya, baik dalam mencari
literatur untuk mendukung kegiatan diskusi maupun berpendapat. Selain itu, guru
berperan sebagai fasilitator dalam membimbing peserta didik berdiskusi. Saat
melakukan diskusi, peserta didik diberikan waktu selama kurang lebih 20 menit.
Kegiatan diskusi di LKPD yang dilakukan adalah mengamati video yang di
dalamya berisi beberapa tumbuhan yang akan diidentifikasi cara
perkembangbiakan vegetatif alami dan buatan. Tahap kelima yaitu verification,
pada tahap ini peserta didik diberikan kesempatan untuk mengkonstruksikan hasil
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pengetahuan yang didapat untuk dibuktikan dengan melakukan presentasi dan
memberikan kesempatan untuk peserta didik lainnya melakukan tanya jawab
dengan kelompok yang maju. Kemudian pada tahap 6 yaitu generalization, pada
tahap ini peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Setelah 6 tahapan discovery learning selesai dilakukan, maka untuk
melihat hasil ketercapaian pembelajarannya, guru memberikan soal evaluasi.

Pelaksanaan siklus 2 dilakukan pada tanggal 9 Agustus 2023 pada
submateri perkembangbiakan generatif tumbuhan. Tahapan dalam siklus 2 sama
halnya seperti siklus 1 yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Pelaksanaan siklus 2 juga diterapkan model pembelajaran discovery
learning dengan tahapan yang sama seperti pada siklus 1. Namun perbedaannya
terletak pada tahap stimulation dan kegiatan diskusi di LKPD. Pada tahap
stimulation, guru menampilkan alat peraga nyata berupa bunga untuk menarik
perhatian dan menggali rasa ingin tahu peserta didik terhadap submateri
perkembangbiakan generatif tumbuhan. bunga tersebut berfungsi untuk
menunjukkan struktur yang ada pada bunga. Perbaikan pada bagian stimulasi akan
menjadi hal yang penting dalam keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan.
Stimulation yang baik dapat mendorong atau menstimulasi rasa penasaran pada
peserta didik. ketika peserta didik telah bertanya-tanya tentang submateri yang
dibahas, siswa akan terdorong untuk berusaha memecahkan permasalahan yang
dihadapi yang berdampak pada hasil belajar yang lebih baik (Purwaningrum,
2016). Sedangkan pada kegiatan diskusi di LKPD, peserta didik melengkapi
bagian-bagian struktur bunga, menjelaskan fungsinya, dan menjelaskan proses
penyerbukan. Pada kegiatan diskusi, setiap kelompok peserta didik dibagi
tugasnya dalam mengerjakan soal diskusi.

Berdasarkan hasil refleksi dari observasi, pelaksanaan pembelajaran pada
siklus 2 ini sudah ada perubahan, baik dari guru dan peserta didik. Namun, guru
masih perlu meningkatkan pengelolaan kelas, karena masih terdapat beberapa
peserta didik yang ngobrol dengan temannya dan terdapat modifikasi pada
tahapan RPP, seperti pengumpulan soal post-test dilakukan setelah berdoa,
sebaiknya dikumpulkan setelah peserta didik selesai mengerjakan, kemudian
pembelajaran di akhiri dengan berdoa.

Peningkatan Hasil Belajar Siklus 1 dan Siklus 2

Berdasarkan data hasil penelitian pada Tabel 3, menunjukkan bahwa
model discovery learning yang diterapkan pada submateri perkembangbiakan
vegetatif dan perkembangbiakan generatif tumbuhan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas IX F. Hal ini dibuktikan dari hasil belajar yang
diperoleh pada siklus 1 sudah mencapai persentase ketuntasan sebesar 50%, dan
pada siklus 2 meningkat mencapai ketuntasan sebesar 71,87%. Discovery learning
merupakan model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk
menemukan pengetahuan secara sendiri, sehingga peserta didik lebih mudah
mengingat suatu konsep (Latif, 2021). Proses penemuan dapat peserta didik gali
dan cari sendiri melalui diskusi, saling memberikan pendapat, dan eksperimen
(Hervina et al., 2022). Proses penyelidikan menjadi hal yang diutamakan dalam
discovery learning yang hasil akhirnya peserta didik dapat menemukan
pengetahuannya sendiri (Hariawan et al., 2017). Keterlibatan peserta didik untuk
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aktif belajar sangat besar, karena dalam model discovery learning ini peserta didik
dituntut untuk bisa mengkonstruksikan pengetahuan dari submateri pelajaran yang
secara keseluruhan tidak disampaikan oleh guru (Niswatuzzahro et al., 2018;
Salmi, 2019).

SIMPULAN

Model pembelajaran discovery learning yang diterapkan pada
pembelajaran submateri perkembangbiakan tumbuhan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas IX F SMP Negeri 12 Pontianak. Peningkatan tersebut
terlihat pada rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus 1 sebesar 50%, dan
pada siklus 2 meningkat menjadi sebesar 71,87%. Adanya peningkatan hasil
belajar kognitif peserta didik pada siklus 2, menunjukkan bahwa ketuntasan hasil
belajar yang diperoleh peserta didik mencapai standar ketuntasan belajar yang
ditetapkan oleh sekolah, yaitu mencapai nilai minimal 70.

SARAN

Model pembelajaran discovery learning dapat digunakan pada submateri
lainnya. Perlu dilakukan tindak lanjut untuk memvalidasi soal post-test yang
diberikan pada submateri perkembangbiakan tumbuhan.
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